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BAB III 
KONSEP TEORITIS 
A. PEMBAHASAN TEORI 
1. Metode Penelitian. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitiatif. Menurut Moleong mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
4
.metodologi 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 
Pendekatan ini  diarahkan pada  latar dan  individu  secara  holistik  (utuh). Jadi, 
dalam  hal  ini  tidak  boleh  mengisolasikan  individu  atau  organisasi  kedalam 
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 
keutuhan. 
Pendekatan kualitatif dipergunakan karena untuk meneliti kondisi objek 
yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna dari pada 
generalisasi. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk 
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 Moleong,   Lexy.   J.   2006.   Metodologi  Penelitian   Kualitatif   (Edisi   Revisi).  
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya  2007:6) 
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atau outcome dan juga digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. 
Dalam penelitian ini peneliti berupaya memahami bagaimana tugas dan 
fungsi  Dinas Perhubungan  Kabupaten Tangerang dalam optimalisasi Terminal 
Balaraja. Berkaitan dengan itu, peneliti akan meneliti tentang peran Dinas 
Perhubungan dalam optimalisasi fungsi Terminal Balaraja Kabupaten Tangerang. 
2. Fokus Penelitian 
Dalam  mempertajam  penelitian  kualitatif,  peneliti  harus  menetapkan 
fokus.  menyatakan bahwa “ a focused refer to a single cultural domain or a few 
related domains”. Maksudnya adalah bahwa fokus itu  merupakan  domain 
tunggal  atau  beberapa  domain  yang terkait  dari situasi sosial. Dalam 
penelitian kualitatif, penentuan fokus lebih didasarkan pada tingkat kebaruan 
informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). 
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  memfokuskan  masalah  penelitian  pada 
“Peran Dinas Perhubungan dalam Optimalisasi Fungsi Terminal Balaraja 
Kabupaten Tangerang”. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Perhubungan Kota 
Pekanbaru  (Jl.Yos Sudarso No 88). 
Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut karena berdasarkan 
pengamatan   awal   peneliti,   Terminal   Liar  di simpang panam masih 
berjalan,menyebabkan kemacetan dan mngganggu kenyamanan masyarakat, 
selain itu fungsi terminal sebagai tempat menaik dan menurunkan penumpangpun 
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tidak dilakukan karena para sopir angkot menaik dan menurunkan penumpang di 
terminal bayangan, kemudian potensi pendapatan retribusi terminal juga tidak bisa 
digali secara optimal oleh Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru karena penarikan 
dilakukan dijalur lintasan angkutan bukan di dalam area terminal. Kondisi jalan 
Lintas Bangkinang yang selalu macet mnjadi sorotan peneliti untuk mengkajinya. 
4. Definisi Peran 
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 
dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. 
Peran didasarkan pada perskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang  
menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi 
tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang 
lain menyangkut peran-peran tersebut. 
Kehidupan bermasyarakat, setiap individu memiliki peran yang berbeda-
beda yang harus dijalankan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Peran 
merupakan perilaku setiap individu maupun organisasi atau kelompok yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat, karena didalamnya terdapat harapan-
harapan yang tujuannya adalah untuk mensejahterakan masyarakat untuk saling 
memudahkan satu sama lain dalam menjalankan perannya masing-masing ada 
beberapa peristilahan dalam peran menjadi empat golongan yaitu : 
a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 
b. Kedudukan orang-orang dalam perilaku di Kaitkan orang-orang dalam 
perilaku 
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Ada beberapa istilah mengenai orang-orang yang mengambil bagian dalam 
interaksi social yaitu : 
a. Aktor (pelaku), yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti peran 
tertentu. Dalam penelitian ini aktor atau pelaku yang terlibat adalah 
Dinas Perhubungan Kota pekanbaru. 
b. Target (sasaran) atau orang lain (other) yaitu orang yang mempunyai 
hubungan dengan aktor dan perilakunya. 
Kaitannya dengan penelitian ini target (sasaran) adalah supir angkutan 
umum, dan masyarakat yang menggunakan jasa terminal liar dan angkutan umum. 
Menurut para ahli ada 5 (lima) istilah tentang perilaku dalam kaitannya 
dengan peran yaitu: 
1) Expectation (harapan) 
Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain (pada umumnya) 
tentang perilaku yang pantas, yang seyogyanya ditunjukan oleh seseorang yang 
mempunyai peran tertentu dalam masyarakat. 
2) Norm (norma) 
Norma hanya merupakan suatu bentuk harapan. Jenis-jenis harapan menurut 
Secord dan Backman adalah sebagai berikut: 
a) Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu harapan 
tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 
b) Harapan normative. Harapan normatif ini dibagi kedalam 2 (dua) jenis 
yaitu: 
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I. Harapan yang terselubung (cover), harapan itu tetapada walaupun 
tidak diucapkan, seperti dokter harus menyembuhkan pasien, guru 
harus mendidik murid- murid. 
II. Harapan yang terbuka (over), harapan yang diucapkan misalnya 
ayah yang meminta anaknya menjadi orang yang bertanggung 
jawab dan rajin belajar. Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran 
(roledemand) tuntutan peran internalisasi dapat menjadi norma 
bagi peran yang bersangkutan.
5
 
Wujud perilaku dalam peran menyatakan bahwa perwujudan peran dalam 
istilah sarbin (role:enactment) dapat dibagi-bagi dalam tujuh golongan menurut 
intensitasnya. Intensitas ini diukur berdasarkan keterlibatandiri (self) aktor dalam 
peran mana yang  dibawakannnya. Tingkat intensitas yang terendah adalah 
keadaan dimana diri aktor sangat tidak terlihat. Perilaku peran dibawakan secara 
otomatis dan mekanistis saja. Sedangkan tingkat peran yang tertinggi akan terjadi 
jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam perilaku peran yang sedang 
dikerjakan.
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3) Penilaian dan sanksi 
Kedua hal tersebut didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain)tentang 
norma. Berdasarkan norma itu,orang memberikan kesan positif atau negatif 
terhadap suatu perilaku. Kesan negatif dan positif inilah yang dinamakan 
penilaian peran. Dipihak lain, yang dimaksudkan dengan sanksi adalah usaha 
orang  untuk  mempertahankan  suatu nilai positif atau agar perwujudan peran 
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diubah sedemikian rupa sehingga yang tadinya negatif bias berubah menjadi 
positif. 
Kedua teori diatas bisa kita lihat persamaan mengenai definisi tentang 
peran. Mengemukakan definisi yang hampi serupa yang keduanya menekankan 
peran kepada indikator harapan. Dimana harapan dalam peran ini adalah sesuatu 
yang menjadi arahan kepada individu-individu sesuai dengan apa yang mereka 
harapkan dan orang lain harapkan mengenai peran-peran tersebut baik dalam 
kedudukan formal maupun nonformal sesuai dengan dimana individu tersebut 
melakukan interaksi sosial. 
Berkaitan dengan peran tersebut, maka akan muncul norma-norma yang 
harus ditaati secara bersama-sama agar harapan-harapan tersebut dapat tercapai. 
Harapan tersebut dapat tercapai apabila setiap orang atau badan publik tersebut 
menjalankan perannya dengan baik. Menurut Soekanto, peranan (role) merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. 
Peranan dan kedudukan tidak dapat dipisahkan, karena satu tergantung pada yang 
lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa 
peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-
pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa 
yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat kepadanya.
7
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Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. 
Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 
perbuatan-perbuatan orang lain. Peranan yang melekat pada diri seseorang harus 
dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang 
dalam masyarakat (social position) merupakan unsur statis yang menunjukan 
tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk 
pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagian suatu proses. Jadi, seseorang 
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. 
Menurut Levinson peranan mencakup tiga hal: 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.
8
 
Peranan menurut Soekanto dan Levinson di atas mempunyai kesamaan  
dimana keduanya menekankan definisi peranan kepada apa yang  dilakukan oleh 
individu-individu dalam sebuah kedudukan atau dalam sebuah struktur sosial 
dimasyarakat. Karena sebuah peranan itu dibentuk didalam sebuah organisai 
melalui kedudukan yang diberikan kepada individu-individu untuk dilakukan. 
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Peran atau peranan merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan oleh 
seseorang, pengharapan semacam itu merupakan norma yang dapat 
mengakibatkan terjadinya suatu peranan. Menurut Thoha bagaimana seseorang 
berperilaku dalam peranan organisasi sangat ditentukan oleh : 
1. Karakteristik pribadinya. 
2. Pengertiannya tentang apa yang diharapkan orang lain kepadanya. 
3. Kemauannya untuk mentaati norma yang telah  menetapkan pengharapan 
tadi Thoha menyatakan, dalam bahasa organisasi, peranan diperoleh dari 
uraian jabatan. Adapun uraian jabatan itu merupakan dokumen tertulis 
yang memuat persyaratan-persyaratan, dan tanggung jawab atas sesuatu 
pekerjaan. Dalam  bahasa psikologi sosial, uraian jabatan itu memberikan 
serangkaian pengharapan yang menentukan terjadinya peranan. Persoalan 
yang sering terjadi dalam suatu organisasi seringkali ditimbulkan karena 
peranan tidak dibagi secara jelasdi antara orang-orang dalam organisasi 
tersebut, sehingga terjadi keraguan dan konflik peran. Organisasi tidak 
mampu memberikan informasi yang jelas kepada pendukungnya, tentang 
apa dan bagaimana yang harus dimainkan. Kejadian seperti  ini seringkali 
terjadi karena ketidakjelasan mengenai tujuan serta aturan-aturan atau 
norma yang tidak menentu serta kualitas kepemimpinan yang kurang 
mampu mendeskripsikan tujuan, misi dan norma kedalam peran-peran 
tertentu dalam organisasi. 
4. Dalam hal  ini  menjelaskan  mengenai peranan  individu dalam sebuah 
organisasi, hampir sama dengan teori yang dijelaskan oleh Levinson dan 
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Soekanto namun perbedaan dari teori tersebut terlihat dari pandangan 
Thoha mengenai dokumen tertulis yang menjelaskan mengenai peranan-
peranan yang memuatmengenai persyaratan-persyaratan dan tanggung 
jawab atas sebuah kedudukan dalam organisasi. Thoha juga menjelaskan 
mengenai konflik peran yang sering ditemukan dalam organisasi yaitu 
organisasi tidak dapat memberikan informasi yang jelas terhadap peranan 
yang harus dilakukan oleh individu didalam organisasi.
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5. Peran Sektor Publik 
Sektor publik dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kepentingan umum dan penyediaan barang dan jasa kepada public yang 
dibayar melalui pajak atau pendapatan negaral ainnya yang diatur dengan hukum. 
Jadi, munculnya sektor publik berawal dari adanya kebutuhan masyarakat secara 
bersamaan terhadap barang atau layanan tertentu. Agar tercapai prinsip keadilan 
dalam hal pengalokasian dan pendistribusian barang dan layanan umum, maka 
dipilih  sekelompok  masyarakat sebagai pengelola, yang salah satunya kini 
dikenal dengan sebutan pemerintah. Sebagai penyelenggara pelayanan publik, 
pemerintah baik pusat maupun daerah bertanggung jawab untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat dalam rangka menciptakan 
kesejahteraan masyarakat. Organisasi yang tergolong sebagai organisasi sektor 
publik di indonesia mencakup  pemerintah pusat, pemerintah daerah, sejumlah  
perusahaan yang bersahamkan pemerintah (BUMN, BUMD), organisasi bidang 
pendidikan, organisasi bidang kesehatan, dan organisasi-organisasi massa. 
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6. Terminal 
Pencapaian pembangunan nasional perlu peranan transportasi memiliki 
posisi yang penting dan strategi dalam pembangunan, maka perencanaan  dan  
pengembangannya perlu ditata dalam satu kesatuan sistem yang terpadu. Untuk 
terlaksananya kepaduan intra dan antarmoda secara lancar dan tertib maka di 
tempat-tempat tertentu perlu dibangun dan diselenggarakan terminal. 
Berdasarkan Undang-Undang No.14 Tahun1992 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan, terminal merupakan prasarana transportasi jalan untuk barang 
serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum yang  
merupakan satu wujud simpul jaringan transportasi. Senada dengan UU No.14 
Tahun 1992, dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 35 Tahun 2003 
Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan  Umum, 
Pasal 1  Ayat 21 menjelaskan bahwa terminal adalah prasana transportasi jalan 
untuk keperluan memuat dan menurunkan orang dan/atau barang serta mengatur 
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan salah satu 
wujud simpul jaringan transportasi. 
Menurut Juknis Lalu Lintas Angkutan Jalan Tahun 1995, Terminal 
Transportasi merupakan : 
1) Titik simpul dalam jaringan transportasi jalan yang berfungsi sebagai 
pelayanan umum. 
2) Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian lalu 
lintas. 
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3) Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem transportasi 
untuk melancarkan arus penumpang dan barang. 
4) Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi 
kehidupan kota. 
7. Optimalisasi 
Optimal  merupakan  segala  sesuatu  yang bersifat  mengusahakan 
terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna sesuai dengan maksud, 
tujuan, dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut. Menurut Mahsun, Muhammad 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimal merupakan sesuatu yang paling 
baik, sempurna, dan paling tinggi. Mengoptimalkan  berarti  menjadikan  sesuatu  
agar  sempurma,  menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan optimal adalah suatu kegiatan 
dengan tujuan mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk mencapai tujuan. 
Usaha dalam suatu pekerjaan yaitu merupakan perbuatan daya upaya atau ikhtiar 
untuk mencapai suatu maksud.
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Menurut Winardi optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 
tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, optimalisasi adalah 
usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang 
diinginkan atau dikehendaki. Pengertian optimalisasi hampir sama dengan 
efisiensi, akan tetapi terdapat perbedaan dari tujuan tersebut.
11
 Optimalisasi dapat 
berupa gabungan dari beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan yang 
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dimiliki dengan tujuan meningkatkan suatu hal yang hendak dicapai lebih baik 
dari sebelumnymempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
dalam mencapai tujuan tertentu. Optimalisasi bisa dilakukan dengan 
meningkatkan kinerja yang baik sehingga pelayanan pun akan baik atau usaha 
untuk memecahkan segala persoalan yang ada untuk mencapai pelayanan yang 
sangat baik atau pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 
Optimalisasi sangat erat kaitannya dengan kinerja yang dilakukan olah 
instansi dalam hal ini pemerintah sebagai wujud dari pelayanan yang dilakukan  
untuk  mencapai  sesuatu  yang  optimal.  Menurut  Dwiyanto dalam Sembiring, 
indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi publik 
adalah sebagai berikut : 
1. Produktivitas 
Produktivitas menekankan kepada seberapa besar pelayanan publik 
memberikan hasil yang diharapkan. 
2. Kualitas Layanan 
Kualitas layanan menekankan kepada kepuasan masyarakat menjadi 
parameter kinerja dalam birokrasi. 
3. Responsivitas 
Kemampuan  organisasi  untuk  mengenali  kebutuhan masyarakat 
menyusun agenda dan prioritas pelayanan dan mengembangkan program-
program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. 
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4. Responsibilitas 
Winardi Menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu 
dilakukan  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  administrasi  yang benar atau 
sesuai dengan kebijakan organisasi, baik eksplisit maupun implisit.
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5. Akuntabilitas 
Akuntabilitas yaitu seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi 
publik konsisten dengan kehendak masyarakat. 
Berdasarkan paparan di atas optimalitas dapat dicapai apabila pelayanan  
prima  dijalankan.  Suatu  pelayanan  dapat  dipengaruhi  oleh faktor internal 
maupun faktor eksternal dan jika keduanya sudah mumpuni maka pelayanan 
prima pun akan dicapai. Faktor internal yang mempengaruhi pelayanan adalah 
berupa pelaksanaan sebuah layanan dengan standar layanan dasar yaitu sarana dan 
prasarana, sumber daya aparatur, dan legitimasi (dasar hukum). 
1. Sarana dan Prasarana 
Sarana  dan  prasarana  sering didefinisikan  sebagai  alat  yang digunakan 
secara langsung dan tidak langsung dalam suatu proses kegiatan. Sarana disini 
dimaksudkan adalah semua alat bantu yang digunakan oleh penyelenggara 
pelayanan untuk memudahkan dalam pemberian layanan kepada masyarakat. 
Sedangkan prasarana adalah semua alat bantu yang mendukung terlaksananya 
proses layanan. 
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2. Sumber Daya Aparatur 
Sumber daya aparatur adalah seseorang yang bekerja di instansi atau 
penyedia layanan. 
3. Legitimasi (Dasar Hukum) 
Menurut  Sumaryadi mengemukakan bahwa terdapat dua bentuk legitimasi 
yang dapat didefinisikan pada suatu sistem politik. Bentuk pertama mengacu pada 
pengesahan, sedangkan yang kedua mengacu pada persetujuan.
13
 Sedangkan 
faktor eksternal yang mempengaruhi pelayanan yaitu berupa  partisipasi 
masyarakat. Yang mana menurut Sumaryadi partisipasi  berarti  peran  serta 
seseorang atau sekelompok masyarakat 
Dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam 
kegiatan dengan memberikan masukan berupa pikiran, tenaga, waktu, keahlian, 
modal dan atau materi serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil 
pembangunan.  
Dari  paparan  di  atas  pelayanan  publik  tidak  hanya  menjadi tanggung 
jawab pemerintah untuk menjadikannya optimal. Namun perlu adanya   
partisipasi   dari   masyarakat   untuk   ikut   mensukseskan   suatu program yang 
telah dicanangkan oleh pemerintah. Perlu adanya kesadaran moral dan hukum 
oleh tiap anggota masyarakat. Pemerintah melakukan sosialisai terkait pelayanan 
publik namun hasil akhir ditentukan oleh partisipasi dari masyarakat. 
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5. Fungsi dan Tipe Terminal 
Pengelolaan terminal yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan, 
terkendali dan terarah (coach terminal) berkaitan dengan perencanaan, 
infrastruktur, sistem manajemen dan informasi, lingkungan dan kerjasama serta 
pengaturan berbagai kepentingan yang aktif dalam kawasan terminal. Berbagai 
kepentingan yang ada dalam terminal adalah aktivitas transit, kewenangan,system 
pengendalian serta berbagai kepentinganyang mempengaruhi pengelolaan 
terminal secara terarah dan terkendali sesuai dengan tuntutan perkembangan 
dimasa depan. 
Menurut Budi  dalam buku  pembangunan  kota tinjauan regional dan 
lokasi terminal, fungsi terminal adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan moda transportasi. 
b) Menyediakan sarana untuk simpul lalu lintas. 
c) Menyediakan tempat untuk menyiapkan kendaraan. 
Berdasarkan keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor 31 
Tahun 1993 tentang terminal transportasi jalan, terminal berfungsi sebagaiberikut: 
a) Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan 
menunggu,kenyamanan perpindahan dari satu moda atau kendaraan 
yang satu kemoda atau kendaraan yang lain,tempat tersedianya 
fasilitas-fasilitas dan informasi (pelataran parkir,toilet, toko, loket, dll) 
serta fasilitas parkir bagi kendaraan pribadi atau kendaraan pengantar 
penumpang. 
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b) Fungsi Terminal bagi pemerintah, antara lain adalah dari segi 
perencanaan dan manajemen lalu lintas  untuk menata lalu- lintas dan 
menghindari kemacetan,  sebagai sumber pemungutan retribusidan 
sebagai pengendali arus kendaraan. 
c) Fungsi terminal untuk operator/pengusaha jasa angkutan adalah untuk 
pengaturan pelayanan operasibus, menyediakan fasilitas istirahat dan 
informasi awak busdan fasilitas pangkalan. 
Beradasarkan Keputusan Menteri Nomor 31 Tahun 1995 Tentang 
Terminal Transportasi Jalan Bab 2 Tentang Terminal Penumpang Bagian Pertama 
mengenai tipe dan fungsi terminal menjelas kan bahwa terminal penumpang 
terdiri dari tiga tipe yaitu: 
a) Terminal penumpang Tipe A, berfungsi melayani kendaraan umum 
untuk angkutan antar kota antar provinsi dan/atau angkutan lintas 
batas negara, angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan 
angkutan pedesaan. Terminal tipe A merupakan terminal penumpang 
yang memiliki fasilitas paling lengkap. Selain itu pembangunannya 
membutuhkan lahan yang cukup luas sekurang-kurangnya 5 hektar. 
Syarat lokasi terminal tipe A terletak di ibu kota provinsi, kota madya 
atau kabupaten dalam jaringan trayek antar kota antar provinsi 
dan/atau angkutan lintas batas negara. Selain itu lokasinya harus 
terletak di jalan arteri dengan kelas jalan III A,  yakni jalan arteri yang 
dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk   muatan  dengan  ukuran   
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lebar  tidak melebihi  2.500 mililiter, ukuran  panjang  tidak melebihi 
18.000 mililiter dan muatan sumbu terberat tidak melebihi 8 ton. 
b) Terminal penumpang tipe B berfungsi melayani kendaraan umum 
untuk angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kotadan/atau 
angkutan pedesaan. Pembangunan terminal tipe ini membutuhkan 
lahan sekurang-kurangnya 3 hektar untuk terminal di Pulau Jawa dan 
Sumatera dan 2 hektar di pulau lainnya. Syarat lokasi terminal tipe B 
diantaranya terletak dikota madya atau kabupaten dan dalam jaringan  
trayek AKDP. Syarat lainnya adalah terminal tipe ini harus terletak di 
jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas 
IIIB, yakni jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor 
termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 milimeter, 
ukuran panjang tidak melebihi12.000 milimeter, dan muatan sumbu 
terberat. 
c) Terminal penumpang tipe C berfungsi melayani kendaraan umum 
untuk angkutan pedesaan. Syarat lokasi terminal ini terletak di dalam 
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II dan dalam jaringan trayek 
angkutan pedesaan. Selain itu, terminal ini harus terletak dijalan 
kolektor atau lokal dengan kelas jalan paling tinggi IIIA. Terminal ini 
juga harus mempunyai jalan akses masuk atau keluar dan dari terminal, 
sesuai kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas sekitar terminal. 
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Unsur penting bagi eksistensi sebuah terminal penumpang adalah adanya 
angkutan umum dan penumpang, tanpa keduanya terminal tidak bermakna apapun 
hanya sebatas bangunan. Angkutan umum merupakan salah satu media 
transportasi yang digunakan masyarakat secara bersama-sama dengan membayar 
tarif. Angkutan umum yang biasa beroperasi dalam terminal meliputi: angkot, bis, 
ojek, bajaj, taksi, dan metro mini. 
Penumpang adalah masyarakat yang menaiki atau menggunakan jasa 
angkutan. Jadi ruang transit penumpang adalah bangunan peneduh terbuka besar 
yang  berfungsi sebagai tempat istirahat sementara atau duduk- duduk, menunggu 
bis, menunggu teman, membaca koran serta mengobrol santai yang berada dalam 
terminal. 
Setiap penyelenggara terminal penumpang wajib menyediakan fasilitas 
terminal yang memenuhi persyaratan keselamatan dan  keamanan.  Fasilitas 
terminal penumpang terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang, adapun 
fasilitas utama terdiri dari: 
1. Jalur pemberangkatan kendaraan umum. 
2. Jalur kedatangan kendaraan umum. 
3. Ruang tunggu penumpang, pengantar, dan/atau penjemput 
4. Tempat parkir kendaraan. 
5. Fasilitas pengelolaan lingkungan hidup (wastemanagement). 
6. Perlengkapan jalan. 
7. Fasilitas penggunaan teknologi. 
8. Media informasi 
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9. Penanganan pengemudi 
10. Pelayanan pengguna terminal dari perusahaan bus (customer service) 
11. Fasilitas pengawas keselamatan 
12. Jalur kedatangan penumpang. 
13. Ruang tunggu keberangkatan (boarding) 
14. Ruang pembelian tiket 
15. Ruang pembelian tiket bersama 
16. Outlet pembelian tiket secara online(singleoutlet ticketing online) 
17. Pusat informasi(information center) 
18. Papan perambuan dalam terminal(signage) 
19. Papan pengumuman 
20. Layanan bagasi (lostand found) 
21. Ruang penitipan barang (lockers) 
22. Tempat berkumpul darurat (assemblypoint) dan 
23. Jalur evakuasi bencana dalam terminal14 
Sedangkan fasilitas penunjang terminal merupakan fasilitas yang disediakan 
diterminal sebagai penunjang kegiatan pokok terminal. Fasilitas penunjang 
terminal dapat berupa: 
1. Fasilitas penyandang cacat dan ibu hamil atau menyusui 
2. Fasilitas keamanan (checking ponit/metaldetector/CCTV) 
3. Fasilitas pelayanan keamanan 
4. Fasilitas istirahat awak kendaraan 
                                                          
14
 Peraturan Menteri Nomor 132 Tahun 2015. 
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5. Fasilitas ramp check 
a) Toilet 
b) Fasilotas parkand ride 
c) tempat istirahat awak kendaraan 
d) Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan 
e) Fasilitas pemantau kualitas udara dan gas buang 
f) Fasilitas kebersihan, perawatan terminal,danjanitor 
g) Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum 
h) Fasilitas perdagangan, pertokoan, kantin pengemudi 
i) Area merokok 
j) Fasilitas restoran 
k) Fasilitas anjungan tunai mandiri(ATM) 
l) Fasilitas telekomunikasi dan area dengan jaringan internet 
m) Fasilitas penginapan 
n) Fasilitas keamanan 
o) Ruang anak-anak 
p) Media pengaduan layanan dan/atau 
q) Fasilita sumum lainnya sesuai kebutuhan 
6. Fasilitas pengendapan kendaraan 
7. Fasilitas bengkel yang diperuntukan bagioperasional bus. 
8. Fasilitas kesehatan 
9. Fasilitas peribadatan 
10. Tempat transit penumpang(hall) 
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11. Alat pemadam kebakaran dan/atau 
12. Fasilitas umum  
Jumlah dan jenis fasilitas penunjang disesuaikan dengan tipe dan 
klasifikasi terminal. Ketentuan lebih lanjut  mengenai luas, desain, dan jumlah 
fasilitas utama, fasilitas penunjang, fasilitas keselamatan dan keamanan untuk 
masing-masing tipe dan kelas terminal diatur oleh Direktur Jenderal. 
a. PenelitianTerdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kajian  penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah,baik skripsi, 
tesis, disertasi,  atau  jurnal penelitian. Penelitian terdahulu merupakan salah satu 
acuan data relevan yang bias dijadikan sebagai data pendukung oleh peneliti yang 
sesuai dengan penelitian ini,baik fokus maupun fokus penelitian, serta 
permasalahan yang sedang diteliti.Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti 
mencantumkan hasil penelitian terdahulu dalam bentuk deskripsi yang berupa 
hasil penelitian skripsi. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kapasitas SDM belum memadai 
dalam mengelola terminal, tidak strategisnya lokasi terminal, pemanfaatan 
terminal belum sesuai dengan peruntukannya, kurang tegasnya pihak Dinas 
Perhubungan dan UPT Terminal dalam melakukan penertiban,serta timbulnya 
ketidakteraturan arus angkutan umum disebabkan oleh terminal bayangan yang 
semakin marak beredar di kecamatan Tampan. Hal tersebut menunjukan bahwa 
dalam pelaksanaan peraturan daerah tersebut dengan studi kasus tidak epektifnya 
perda tentang angkutan jalan. 
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b. Kerangka Berfikir 
Sugiyono menjelaskan bahwa kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir merupakan 
sintesa tentang hubungan antar variable yang disusun dari berbagai teori yang 
telah dideskripsikan. Beberapa teori yang dideskripsikan, selanjutnya dianalisis 
secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 
antar variable yang diteliti. 
Berdasarkan dari masalah-masalah diatas, peneliti mencoba mengkaji 
permasalahan-permasalahan tersebut untuk lebih mengetahui peran Dinas 
Perhubungan Kota Pekanbaru dari selaku bagian dari organisasi publik. Sehingga 
peran Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Regulatory  role,  organisasi  sektor  publik  berperan  dalam menetapkan 
segala aturan yang berkaitan dengan kepentingan umum, karena tanpa 
ada aturan maka ketimpangan akan terjadi dalam masyarakat. Bisa saja 
sebagian masyarakat dirugikan karena tidak mampu/mendapatkan akses 
memperoleh barang atau layanan yang  sebetulnya untuk umum sebagai  
akibat dari penguasaan barang atau layanan tersebut oleh kelompok 
masyarakat lainnya. 
2. Enablingrole,adalah peran organisasi publik dalam menjamin 
terlaksananya peraturan yang sudah ditetapkan dalam penyedian barang 
dan jasa publik, dimana sektor publik harus dapat memastikan kelancaran 
aktivitas pelaksanaan program dan kegiatan yang diperuntukkan 
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masyarakat. Implikasinya sektor publik diberi kewenangan untuk 
penegakkan hukum dalam kaitannya  menjamin  ketersediaan  barang dan  
jasa publik yang sesuai dengan hukum. 
3. Direct provision of goods and service, karena semakin kompleksnya area 
yang harusdi “cover‟ oleh sektor publik dan adanya keterbatasan dalam 
pembiayaan barang dan jasa publik secara langsung maka pemerintah 
dapat melakukan privatisasi. Sehingga disini peran sektor publik adalah 
ikut mengendalikan /mengawasi sejumlah proses pengadaan barang jasa 
publik serta regulasi yang ditetapkan sehingga tidak merugikan 
masyarakat.
15
 
Berdasarkan identifikasi masalah  yang  telah  dijelaskan di  atas, maka 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 indikator dari teori peran menurut  
Mashun, dengan  demikian diharapkan mampu menjawab rumusan masalah yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya yakni berkenaan dengan bentuk upaya 
pengendalian, hambatan yang dihadapi, dan upaya untuk mengatasi hambatan 
yang selama ini ditemukan oleh Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, sehingga 
akan didapatkan hasil  apakah selama ini Peran Dinas Dinas Perhubungan dalam 
melakukan upaya penyelenggaraan bidang perhubungan sudah berjalan secara 
optimal atau malah perannya justru dirasakan masih kurang atau dapat dikatakan 
belum optimal. Adapun kerangka berfikir penulis dalam penelitian ini yang dibuat 
dalam sebuah bentuk bahan untuk memudahkan para pembaca. 
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. Mahsun, Mohammad. Pengukuran Kinerja Sektor Publik. (Yogyakarta. 2009. BPFE) 
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c. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Creswell dalam penelitian kualitatif, tidak terlalu dibutuhkan 
random sampling atau pemilihan secara acak terhadap para partisipan dan lokasi 
penelitian, yang biasanya dijumpai dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian  
kualitatif  tidak  ada  istilah  populasi
16
,  tetapi  oleh  Sugiyono dinamakan social 
situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen, yaitu: tempat 
(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan dengan responden, 
tetapi dinamakan dengan narasumber, atau partisipan, atau informan
17
. 
Menurut Moleon, sumber data utama atau primer dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 
dan lain-lain. Sedangkan alat bantu tambahan yang dapat digunakan dalam hal 
pengumpulan data penelitian. menggunakan alat perekam/telepon selular, 
panduan wawancara, buku catatan dan kamera telepon selular
18
.Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknikpengumpulan data sebagai berikut. 
1.Pengamatan/Observasi 
Creswell menjelaskan bahwa observasi kualitatif merupakan observasi 
yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, 
peneliti merekam/mencatat baik dengan cara terstruktur maupun semi terstruktur  
                                                          
16
 Creswell, John W. 2010. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
17
 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung : 
CV Alfabeta. 
18
 Moleong,   Lexy.   J.   2006.   Metodologi  Penelitian   Kualitatif   (Edisi   Revisi). 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
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(misalnya  dengan  mengajukan  sejumlah  pertanyaan  yang  memang ingin 
diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian
19
. Para peneliti 
kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai 
nonpartisipan hingga partisipan utuh. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi awal pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Tangerang, UPT Terminal Balaraja dan mengamati 
serta mengajukan sejumlah pertanyaan kepada sopir angkutan umum dan 
masyarakat dan dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi nonpartisipan. 
2.   Wawancara 
Menurut Moleong wawancara merupakan percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Adapun teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam 
penelitian  ini  adalah  wawancara   mendalam  (indepth  interview)  data  
yang diperoleh  terdiri  dari  kutipan  langsung  dari  orang-orang  tentang  
pengalaman. pendapat, perasaan dan pengetahuan informan penelitian. Informan 
penelitian adalah orang yang memberikan informasi yang diperlukan selama 
proses penelitian. 
Menurut Creswell dalam wawancara kualitatif, peneliti melakukan face to 
face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai 
mereka dengan telepon, atau terlibat focus group interview  (interview dalam  
kelompok tertentu)  yang terdiri  dari enam sampai delapan partisipan per 
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 Creswell, John W. 2010. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed.( Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2006:186) 
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kelompok
20
. Wawancara-wawancara seperti ini   tentu saja memerlukan 
pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) dan 
bersifat terbuka (open ended) yang dirancang untuk memunculkan pandangan 
dan opini dari para partisipan. 
Adapun teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur. Data yang diperoleh terdiri dari kutipan 
langsung dari orang-orang tentang pengalaman, pendapat, perasaan dan 
pengetahuan informan penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, kegiatan analisis data diperoleh sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun 
faktanya analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan 
data. Data yang terkumpul harus diolah sedemikian rupa hingga menjadi 
informasi yang dapat digunakan dalam menjawab perumusan masalah yang 
diteliti.  
d. Teknik Analisis Data 
Para ahli mengatakan bahwa Analisis data merupakan proses 
berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat 
sepanjang penelitian. Analisis data melibatkan pengumpulan data yang terbuka, 
yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis informasi dan 
para partisipan. 
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 Creswell, John W. 2010. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010:267) 
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Sedangkan Sugiyono mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
pada setiap tingkatan atau tahapan penelitian hingga data yang didapat bersifat 
jenuh.  
Dalam penelitian ini, proses analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif model interaktif dari Miles 
dan Huberman. Kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan sebagai  sesuatu yang terjalin  merupakan  proses siklus dan 
interaktif  pada  saat  sebelum,  selama,  dan  sesudah  pengumpulan  data 
dalam  bentuk  sejajar  untuk membangun  wawasan  umum  yang  disebut 
analisis
21
 Miles dan Huberman menyatakan ada empat aktivitas dalam analisis 
data,yaitu: 
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 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D.(Bandung. CV Alfabeta. 2012:247) 
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Gambar 1 
Komponen Analisis Data menurut Miles dan Huberman 
 
 
                                        
                                                                                
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
Gambar tersebut dapat dilihat bahwa dalam prosesnya, kegiatan analisis 
data dilakukan secara berurutan melalui empat hal utama yang saling menjalin 
pada saat  sebelum dan sesudah  pengumpulan data. Keempat kegiatan utama 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah satu tahap yang 
sangat  menentukan terhadap  proses dan  hasil  penelitian  yang akan 
Data 
Display 
Data 
Reduction 
Data 
Reality 
Data 
Collecting 
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dilaksanakan tersebut. Kesalahan dalam melaksanakan pengumpulan data dalam 
satu penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil suatu 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
